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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam era terobosan yang sangat cepat dan berkelanjutan dalam sains medis, prosedur pembedahan, alat – alat medis, dan penemuan genetika. Banyak orang yang tidak mampu untuk datang ke dokter atau sekedar berkonsultasi karena mahalnya biaya yang harus dikeluarkan. Seiring dengan perkembangan teknologi yang terus meningkat dan pentingnya kualitas informasi diperlukan suatu sistem yang dapat membantu masyarakat untuk memperoleh informasi tentang penyakit khususnya penyakit paru-paru. Dengan adanya sistem ini masyarakat tidak perlu harus datang ke dokter dan mengeluarkan biaya yang mahal untuk konsultasi, sistem ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk mendiagnosa penyakit paru. 

Demikian pula, perkembangan penyakit saat ini mulai beraneka macam jenisnya yang masing-masing mempunyai cara penanganan sendiri-sendiri. Seperti halnya, penyakit paru-paru pada manusia, organ penting ini merupakan salah satu organ vital bagi kehidupan manusia. Khususnya berfungsi pada sistem pernafasan manusia yang bertugas sebagai tempat pertukaran oksigen yang dibutuhkan manusia dan mengeluarkan karbondioksida yang merupakan hasil dari sisa proses pernapasan yang harus dikeluarkan dari tubuh sehingga kebutuhan tubuh akan oksigen tetap terpenuhi. Udara sangat penting bagi manusia,tidak menghirup oksigen selama beberapa menit dapat menyebabkan kematian. Itulah peranan penting paru-paru. Kebiasaan merokok bagi sebagian orang di Indonesia mungkin dianggap biasa saja tetapi pada kenyataanya penyebab terbesar penyakit paru-paru adalah disebabkan dari asap rokok. Gejala seperti batuk-batuk, sesak napas, atau sakit didaerah dada mungkin saja menunjukkan bahwa ada yang tidak beres dengan paru-paru kita. Dengan mendeteksinya lebih cepat dapat membantu agar penyakit ini tidak semakin lama dan bertambah parah. Apabila terdapat penyakit pada paru-paru tentu saja paru-paru tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga perlu sekali untuk melakukan deteksi awal yang dapat mendiagnosa penyakit paru-paru.
 Dari uraian diatas maka diambil judul “ Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Paru-paru  “.

1.2. Rumusan Masalah

Sistem pakar adalah program komputer yang menirukan penalaran seorang pakar dengan keahlian pada suatu wilayah tertentu. Sistem pakar ini akan mencoba mendeteksi penyakit paru-paru yang disebabkan dari gejala-gejala yang sudah terkumpul. Hasil dari konsultasi pemakai kemudian akan diproses dan diberikan solusi atau penanganan sesuai dengan penyakit yang diderita sekaligus informasi mengenai penyakit tersebut. Dengan adanya sistem pakar ini diharapkan masyarakat dapat memperoleh informasi dan solusi berbagai macam penyakit paru-paru.  

1.3. Ruang Lingkup

Menjawab pokok permasalahan seperti yang telah disebutkan sebelumnya, adapun batasan – batasan masalah seperti dibawah ini:

1. Masukan dari program terdiri dari dua macam yaitu :

· Seorang user dapat memilih gejala – gejala  penyakit dalam yang tersedia.

· Seorang user memberikan masukan ketidakpastian gejala dengan nilai antara 0-1 (metode certainty factor)
2. Sitem pakar ini hanya mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala yang di alami
3. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual basic dengan database MySQL .
1.4. Tujuan


Tujuan dari pembuatan sistem pakar ini adalah agar dapat memberikan informasi tentang diagnosa penyakit sesuai dengan gejala-gejala yang dialami serta mendapatkan saran pengobatan atau pencegahan sesuai dengan kemungkinan diagnosa penyakit.
